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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah penderita gangguan kesehatan mental sering dijumpai pada seseorang 

yang mengalami toxic relationship. Individu yang mengalami toxic relationship lebih rentan 

mengalami gangguan kesehatan mental dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami 

toxic relationship. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan toxic 

relationship terhadap gangguan kesehatan mental pada remaja. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja yang berjumlah 107 orang di 

Pondok Pesantren Mathlabul Ulum yang diambil secara simple random sampling. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah toxic relationship, sedangkan variabel dependennya 

adalah gangguan kesehatan mental. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner dan lembar observasi. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan uji Spearman rank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden mengalami toxic 

relationship sebanyak 74 (69,2%), sedangkan sebagian besar responden yang mengalami 

gangguan kesehatan mental sebanyak 74 (69,2%). Hasil penelitian menunjukkan hubungan 

toxic relationship terhadap gangguan kesehatan mental ditunjukkan dengan nilai (p value = 

0,029).   

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan toxic relationship terhadap gangguan 

kesehatan mental pada remaja di pondok pesantren Mathlabul Ulum Suemenep. Dalam 

penelitian selanjutnya perlu dikaji adanya faktor yang lain, yang mungkin berpengaruh terkait 

gangguan kesehatan mental. 
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ABSTRACT 

 

TOXIC RELATIONSHIP TO MENTAL HEALTH DISORDER IN ADOLESCENTS 

(at the Mathlabul Ulum Islamic Boarding School, Sumenep Regency) 

 

An increase in the number of people with mental health disorders is often found in someone 

who is in a toxic relationship. Individuals who experience toxic relationships are more 

susceptible to mental health disorders compared to individuals who do not experience toxic 

relationships. The purpose of this study was to examine the relationship between toxic 

relationships and mental health disorders in adolescents. 

The type of research used in this study is an analytical survey with a cross sectional approach. 

The sample in this study were 107 teenagers in the Mathlabul Ulum Islamic Boarding School 

which were taken by simple random sampling. The independent variable in this study is a toxic 

relationship, while the dependent variable is mental health disorders. The research instrument 

used in this study used a questionnaire sheet and an observation sheet. The analysis in this 

study uses the Spearman rank test. 

The results showed that almost all of the respondents experienced toxic relationships as many 

as 74 (69.2%), while most of the respondents experienced mental health disorders as many as 

74 (69.2%). The results showed that the relationship between toxic relationships and mental 

health disorders was indicated by the value (p value = 0.029). 

The conclusion of this study is that there is a toxic relationship with mental health disorders in 

adolescents at the Mathlabul Ulum Suemenep Islamic Boarding School. In further research, it 

is necessary to examine the existence of other factors, which may have an effect on mental 

health disorders. 
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A. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental telah diangap penting untuk mencapai tujuan pembangunan global yaitu 

dengan dimasukannya kesehatan mental dalam SDG (Sustainable Development Goals). 

Kesehatan mental yang terganggu merupakan salah satu faktor risisko utama penyebab 

kesakitan dan kematian pada remaja. Gejala gangguan mental dapat berupa ansietas atau 

kecemasan, depresi, gangguan tidur, ide bunuh diri atau menyakiti diri sendiri dan percobaan 

bunuh diri. Kondisi mental yang buruk merupakan masalah kesehatan yang berat, khususnya 

pada remaja dan sebagian besar masalah kesehatan mental dimulai sejak usia 14 tahun (Julianto 

et al., 2020). Seperti yang terjadi di pondok pesantren yang didalamnya terdapat banyak remaja 

yang berasal dari berbagai daerah, latar belakang keluarga dan berbagai macam lainnya. 

Mereka harus menjalin hubungan pertemanan  dengan sebayanya, di situlah dimulai bagaimana 

terjalinnya hubungan pertemanan itu, baik buruknya akan sangat berpengaruh bagi kesehatan 

mental. Contoh gangguan kesehatan mental yang mereka alami diantaranya adalah mereka 

akan menarik diri dari lingkungannya dan mereka cenderung melanggar peraturan yang 

ditetapkan (Noviana, 2018). 

WHO regional Asia Pasifik 2018 (WHO SEARO) mengatakan bahwa jumlah kasus 

gangguan depresi terbanyak adalah (56.675.969 kasus atau 4,5% dari jumlah populasi) yang 

berada di india, terendah di Meldives (12.739 kasus atau 3,7% dari populasi). Adapun di 

indonesia sebanyak 9.162.886 kasus atau 3,7 dari populasi (Ayuningtyas et al. 2018). 

Sementara berdasarkan data Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI (IFODATIN) 

Tahun 2019 (Pusat Data dan Informasi Kementria Kesehatan RI, 2019), gangguan depresi yang 

diklarifikasi berdasarkan usia sudah uncul sejak usia remaja (15-24 Tahun) denga persentase 

6,2% (Praptiningsih and Putra, 2021). 

Primati Yogi Wulandari (2019), menuturkan bahwa toxic relationship merupakan suatu 

hubungan pertemanan yang mana hubungan pertemanan ini sungguh sangat merugikan dan 

menyebabkan seseorang merasa buruk. Toxic relationship tidak hanya merugikan terhadap 

kesehatan fisik, akan tetapi juga sangat merugikan terhadap kesehtan mental. Dampak yang 

bersifat psikologi bagi orang yang mengalami toxic relationship, menjadi individu yang rendah 

diri dan pesimis. Bahkan mampu membenci dirinya sendiri yang diakibatkan dari perlakuan 

atau perkataan yang diberikan teman terhadap dirinya. Hal inilah yang nantinya dapat memicu 

terjadinya gangguan kesehatan mental bagi orang yang menerima perlakuan toxic relationship. 

Adanya dukungan dari teman sebaya dapat menguatkan kesehatan mental pada remaja. Hal 

ini menjadikan remaja merasa diteri a, menjadikan remaja dapat mengekspresikan diri dan juga 

menjadikan remaja berkesempatan untuk memiiki nilai dan juga pandangan baru apabila teman 

sebaya yang ditemuinya memberikan respon yang positif terhadapnya.. Selain itu, kelompok 

teman yang positif dapat memberikan kesempatan para remaja untuk menerima orang lain, 

memotivasi orang lain dan membangun jaringan sosial yang luas. Untuk mendukung 

munculnya sikap empati terhadap teman sebaya, diperlukan adanya informasi yang salah 

satunya bisa didapat dengan pemberian edukasi mengenai pentingnya sikap empati terhadap 

teman (Julianto et al., 2020). Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian tentang Hubungan Toxic Relationship Terhadap Gangguan Kesehatan 

Mental pada Remaja di Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Desa Jambu Kecamatan Lenteng 

Kabupaten Sumenep 

 



B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasi untuk 

mengetahui hubungan toxic relationship terhadap gangguan kesehatan mental pada remaja. 

Instrument penelitian menggunakan ialah kuesioner dengan skala ordinal dan jenis data yang 

digunakan ialah data primer yang mengambil data langsung dari sumbernya. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini ialah melalu penyebaran kuesioner untuk mendapatkan 

data toxic relationship dan juga gangguan kesehatan mental. Kuesioner ini terdiri dari 14 

pertanyaan, 8 pertanyaan untuk variabel toxic relationship dan 6 pertanyaan untuk variabel 

gangguan kesehatan mental. 

Sampel pada penelitian ini adalah remaja di pondok pesantren Mathlabul Ulum di Desa 

Jambu Kec. Lenteng Kab. Sumenep sebanyak 107 responden. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini pada bulan Juli 2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Analisa data pada penelitian ini ialah analisa univariat untuk mengetahui tentang 

hubungan toxic relationship terhadap gangguan kesehatan mental pada remaja. Sedangkan 

analisa bivariate menggunakan uji statistik Spearmen. 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur santri dan santriwati di 

Pondok Pesantren Mathlabul Ulum. 
No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 10-13 thn 39 36,4 

2 14-16 thn 25 23,4 

3 17-19 thn 43 40,2 

Jumlah  107 100% 

Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hampeir setengahnya responden 

berumur 17-19 tahun (40,2 %). 

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di Pondok 

Pesantren Mathlabul Ulum. 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 43 40,2 

2 Perempuan 64 59,8 

Jumlah  107 100% 

Sumber : Data Primer, 2022 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden 

berjenis kelamin perempuan yang berjumlah sebanyak 64 (59,8%). 



c. Karakteristik responden berdasarkan kategori toxic relationship 

Table 3 distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori toxic relationship 

di pondok pesantren Mathlabul Ulum Sumenep. 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Toxic Relationship 74 69,2 

2 Tidak Toxic Relationship 33 30,8 

Jumlah  107 100% 

 Sumber : Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

yang mengalami toxic relationship berjumlah sebanyak 74 (69,2%). 

d. Karakteristik responden berdasarkan kategori gangguan kesehatan mental 

Tabel 4 distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori gangguan 

kesehatan mental pada remaja di pondok pesantren Mathlabul 

Ulum Sumenep. 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Mengalami gangguan  

kesehatan mental 

74 69,2 

2 Tidak mengalami gangguan 

Kesehatan mental 

33 30,8 

Jumlah  107 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami 

gangguan keseahatan mental berjumlah 74 (69,2%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Analisa Brivat 

Hubungan toxic relationship dengan gangguan kesehatan mental 

Tabel 5 distribusi frekuensi responden berdasarkan gangguan kesehatan mental 

terhadap pengalaman toxic relationsip. 

No. 

Toxic 

Relationship Gangguan Kesehatan Mental Total 

    

Tidak 

ada 

gangguan 

kesehatan 

mental % 

Ada 

gangguan 

kesehatan 

mental % Jumlah % 

1 

Mengalami 

Toxic 

Relationship 15 14,0 18 16,8 33 30,8 

2 

Tidak 

mengalami 

Toxic 

Relationship 18 16,8 56 52,3 74 69,2 

Jumlah 33 30,8 74 69,2 107 100.0 

Uji spearman rank p = 0,029 

Sumber : Data primer diolah 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan toxic relationship dengan 

gangguan kesehatan mental didapatkan p = 0,029 <α = 0,05. Maka H1 diterima, yang 

artinya ada hubungan antara toxic relationship dengan gangguan kesehatan mental 

pada remaja di Pondok Pesantren Mathlabul Ulum. 

D. PEMBAHASAN 

1. Toxic relationship 

 Berdasarkan hasill data pada tabel 3 menjelaskan karakteristik toxic relationship 

pada remaja di pondok pesantren Mathlabul Ulum Sumenep menunjukkan bahwa 

sebagian besar mengalami toxic relationship sebanyak 74 (69,2%).  

 Toxic relationship merupakan hubungan pertemanan yang individu tidak 

merasa bahagia bahkan kerap membuat tertekan. Toxic relationship adalah hubungan 

pertemanan yang di dalamnya ada keegoisan berlebih, mendapat perlakuan yang 

merugikan seperti komentar yang menjatuhkan, merasa dimanfaatkan dan rasa tidak 

aman dalam menjalin hubungan pertemanan (Effendy, 2019). Toxic relationship 

biasanya ditandai dengan adanya tindakan yang bersifat merusak dan memiliki banyak 



dampak yang tidak baik. Terdapat pendominasian dalam hubungan pertemanan tersebut 

yang menyebabkan adanya ketertindasan pada salah satu pihak, baik secara sadar 

maupun tidak sadar. Seringkali mereka yang terjerat dalam hubungan pertemanan yang 

toxic tersebut, tidak menyadari adanya racun dalam hubungan pertemanan mereka. 

Keegoisan, kekangan, tekanan, sikap yang merendahkan, bahkan kekerasan fisik 

merupakan ciri dari hubungan pertemanan yang toxic (Inayah, 2021). 

 Peneliti berpendapat bahwa toxic relationship pada remaja di pondok pesantren 

Mathlabul Ulum Sumenep, berada dalam kategori sebagian besar mengalami toxic 

relationship, hal ini sesuai dengan hasil data yang didapatkan adalah sebanyak 74 

responden (69,2%) mengalami pertemanan yang kategorinya adalah merugikan. Seperti 

halnya pengalaman memiliki teman yang datang ketika ada maunya saja, pengalaman 

memiliki teman yang  mengkritik bukan untuk membangun melainkan untuk 

menjatuhkan dan bahkan pengalaman memiliki teman yang terus-menerus 

menggantungkan diri. 

 Rata-rata umur yang mengalami toxic relationship di pondok pesantren 

Mathlabul Ulum adalah 17-19 tahun, dengan persentase data yang didapatkan adalah 

40,2%. 

 Wulandari (2019) mengatakan bahwa Toxic relationship dapat terjadi kepada 

siapa saja, akan tetapi umumnya dialami oleh kalangan usia remaja dalam hubungan 

pertemanan dimana dalam usia remaja belum mampu mengontrol perasaannya dan di 

dalam usia remaja pelampiasan atau perasaan akan merujuk ke stress dan juga depresi, 

kemudian akan melakukan sikap-sikap negatif karena tidak mampu untuk 

memanajemen stress dan usia 19 tahun termasuk dalam kategori remaja yang berarti 

usia 19 tahun adalah usia yang paling rentan mengalami toxic relationship.  

 Usia 19 tahun merupakan usia remaja dalam kategori remaja akhir yang mana 

pada usia remaja akhir sering terjadi sebuah hubungan pertemanan yang merugikan 

atau dapat disebut dengan toxic relationship. Remaja mulai bisa memahami dan 

merasakan bagaimana perlakuan teman terhadap dirinya dan umumnya memang belum 

bisa mengontrol perasaan dan tingkah lakunya kepada teman sebayanya, itu sebabnya 

individu yang mengalami toxic relationship seringkali tidak dapat menghindar dari 

perlakuan teman yang seenaknya saja. 

2. Gangguan kesehatan mental 

 Berdasarkan hasil data pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang mengalami gangguan kesehatan mental sebanyak 74 (69,2%). 



 National Alliance of Mental Illness (2015), Gangguan kesehatan mental adalah 

suatu keadaan dimana seorang individu mengalami gangguan pada pemikiran, 

perasaan, mood, kemampuan berinteraksi dengan orang lain dan fungsi sehari- hari. 

Aula (2019), menjelaskan bahwa gangguan kesehatan mental adalah suatu kondisi 

dimana seseorang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang 

termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala atau perubahan perilaku yang 

bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan 

fungsi orang sebagai manusia. Gangguan kesehatan mental yang banyak dialami oleh 

remaja adalah masalah pertemanan. Ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi 

pertemanan memberikan dampak buruk bagi kesehtan mental. Kegagalan remaja dalam 

menjalin pertemanan akan menyebabkan remaja menjadi pemalu, menyendiri, kurang 

percaya diri, merasa cemas dan menarik diri atau justru berperilaku sombong dan keras 

kepala (Poerwanti & Widodo, 2022). 

 Peneliti berpendapat bahwa gangguan kesehatan mental pada remaja lebih 

banyak dipengaruhi oleh hubungan pertemanan. Merasa cemas dan depresi adalah 

penyebab dari bagaimana terganggunya mental seseorang dan itu dipicu oleh hal-hal 

yang kurang menyenangkan yang mereka alami. Perasaan ini akan timbul apabila 

adanya tekanan, kekangan dan perilaku mendominasi dari temannya. Apabila seorang 

individu menerima perlakuan toxic relationship yang berkelanjutan dalam waktu yang 

lama dan tidak adanya keberanian untuk menolak  dan bersikap tegas, maka dapat 

dipastikan perasaan cemas yang berlebih akibat terintimidasi tersebut akan muncul. 

 Sebagian besar remaja di pondok pesantren Mathlabul Ulum Sumenep 

mengalami gangguan kesehatan mental adalah perempuan dengan persentase 

respondennya adalah 59,8%. 

 Baldwin (2002) menjelaskan bahwa sumber stress pada remaja laki-laki dan 

perempuan pada umumnya sama, namun tetap ada perbedaan di antara keduanya. 

Remaja perempuan lebih peka terhadap lingkungannya dan memiliki 

ketidakseimbangan hormon, sehingga otak perempuan memiliki kewaspadaan negatif 

yang dapat memunculkan stress, gelisah dan rasa takut.  

 Jadi perempuan memang lebih mudah mengalami gangguan kesehatan mental 

dengan berbagai faktor keadaan, salah satunya adalah hubungan pertemanan yang 

buruk atau dapat disebut dengan toxic relationship. Hal ini sebanding dengan fakta dan 

teori yang sudah ada, bahwa perempuan lebih melibatkan perasaan dalam melakukan 



segala sesuatu sehingga menimbulkan perasaan dan perilaku negatif apabila hal itu 

dirasa tidak nyaman dan tidak aman baginya. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Toxic Relationship pada responden didapatkan sebagian besar remaja di Pondok 

Pesantren Mathlabul Ulum Sumenep mengalami toxic relationship. 

b. Gangguan kesehatan mental pada responden didapatkan sebagian besar remaja 

di pondok pesantren Mathlabul Ulum mengalami gangguan kesehatan mental. 

c. Ada hubungan antara Toxic Relationship terhadap gangguan kesehatan mental 

pada remaja di Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Sumenep. 

2. Saran 

a. Bagi pengasuh pondok  

Diharapkan pengasuh pondok lebih memperhatikan bagaimana terjalinnya 

hubungan pertemanan yang sehat, yang artinya tidak akan ada individu yang 

merasa dirugikan oleh individu yang lain untuk mencegah terjadinya perasaan 

cemas dan depresi yang diakibatkan oleh pertemanan yang toxic. 

b. Bagi perawat 

Diharapkan dapat memberikan kegiatan penyuluhan atau pendidikan kesehatan 

dan motivasi kepada masyarakat yang khususnya remaja tentang pentingnya 

menjaga hubungan pertemanan yang baik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan peneliti selanjutnya untuk 

meneliti tentang “Hubungan Toxic Parenting terhadap gangguan kesehatan 

mental”. 
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